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<b>ABSTRAK</b><br>

Lembaga notaris timbul dari kebutuhan dalam pergaulan masyarakat yang menghendaki adanya alat bukti
tertulis bagi mereka. Akta notaris memiliki kekuatan pembuktian sempurna karena dibuat oleh atau
dihadapan notaris sebagal pejabat umum, namun dalam prakteknya akta notaris dapat dibatalkan oleh
pengadilan melalui putusan pengadilan yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap, seperti pada penulisan
ini yaitu kasus pembatalan akta notaris yang penandatanganan perjanjiannya dilakukan di rumah tahanan.
Adapun pokok permasalanan yang dibahas yaitu dapatkah suatu akta notaris yang ternyata di kemudian hari
merugikan salah satu pihak dapat dibatalkan, dan bagaimanakah pertimbangan Mahkamah Agung dalam
membatal kan akta notaris tersebut. Dalam penulisan ini, penulis menggunakan tipe penelitian normatif
deskriptif analitis. Data yang digunakan adalah data sekunder yang akan dianalisis secara kualitatif. Dalam
menganalisa kasus tersebut menggunakan metode kualitatif yang disajikan dalam bentuk uraian dan konsep.
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa suatu akta notaris dapat dibatalkan oleh pengadilan apabila
dikemudian hari salah satu pihak ternyata merasa dirugikan, dalam hal ini pihak yang merasa dirugikan
tersebut harus dapat membuktikan bahwa is telah dirugikan dalam perjanjian yang telah dibuat itu. Selain itu
pertimbangan-pertimbangan yang digunakan oleh Mahkamah Agung dalam mengambil putusan untuk
membatal kan suatu akta notaris pada kasus ini telah tepat. Penandatanganan perjanjian yang tertuang dalam
akta Notaris oleh orang yang sedang ditahan Polisi adalah merupakan tindakan penyal ahgunaan keadaan
karena salah satu pihak dalam perjanjian berada dalam keadaan tidak bebas untuk menyatakan kehendaknya.
Akibat hukumnyayaitu perjanjian itu dapat menjadi batal menurut hukum atau dinyatakan batal oleh Hakim
atas tuntutan dari pihak lainnya.
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